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Abstrak — Pemantauan kualitas air pada sumber-sumber 
air diperlukan untuk mengetahui kualitas air pada sumber air tersebut. 
Tapi pada saat ini pemantauan pada sumber-sumber air masih 
manual. Seiring perkembangan teknologi, maka dibutuhkan 
kemudahan dalam segala hal termasuk penerapan dalam sistem 
monitoring. Monitoring perbandingan Kualitas Air Danau dengan 
perusahaan daerah air minum (PDAM) berbasis Web ini berperan 
dalam membantu proses monitoring pada air yang dapat membantu 
pihak-pihak yang membutuhkan dalam pemantauan air guna 
mengetahui kualitas air untuk kepentingan konsumsi sehari-hari. 
Monitoring kualitas air danau dan PDAM ini menggunakan 3 
parameter monitoring yaitu kekeruhan, pH dan suhu. Untuk 
parameter kekeruhan menggunakan sensor Turbidity. Untuk 
parameter pH menggunakan sensor pH dan untuk parameter suhu 
menggunakan sensor suhu DS18B20. Arduino Mega 2560 sebagai 
pengolah data dan dikirim menggunakan RF433 ke Arduino Nano. 
Adapun hasil pengujian ialah bekerja dengan baik. Sensor Turbidity 
mampu mengukur tingkat kekeruhan 0-987 NTU dengan nilai deviasi 
1,33 NTU. Sensor pH mampu mengukur tingkat kadar pH air 0-14 
yang telah dikalibrasi dengan pH buffer 4.01. Sensor suhu mampu 
mendeteksi nilai suhu dengan range -55°C - 125°C. Dan pada suhu 
10°C - 85°C memiliki nilai akurasi kurang lebih 0.5°C. Dan pada RF 
433Mhz dapat mampu mengirim serta menerima data dengan jarak 
jangkauan maksimal 70m.  
 
Kata kunci— Monitoring; Arduino Mega 2560; Arduino  Nano; 
Sensor Turbidity; Sensor pH; Sensor Suhu DS18B20; RF 433Mhz . 
I.  PENDAHULUAN   
Sistem monitoring yang memantau keadaan kualitas air 
saat ini telah menjadi kebutuhan yang mendesak bagi danau-
danau yang ada di Indonesia. Danau merupakan sumber daya 
yang memberi banyak sekali manfaat bagi manusia, 
diantaranya adalah sebagai sumber air, pariwisata, kegiatan 
ekonomi seperti dengan kegiatan keramba jaring apung (KJA), 
pemanfaatan, dan lain sebagianya.[pusperdal] 
Dari banyaknya kegiatan yang bisa dilakukan di danau 
maka diperlukan sebuah sistem monitoring untuk memantau 
kualitas air yang ada pada danau, dan dapat dipantau secara 
real-time berbasis web.  
Tujuan Penelitian ini adalah untuk : 
a. Dapat melakukan monitoring kualitas air danau secara 
real time. 
b. Dapat mengetahui cara kerja setiap sensor sesuai dengan 
parameter yang ada. 
c. Dapat mengirim data menggunakan RF 433Mhz tanpa 
kabel. 
Dalam penelitian ini memfokuskan pada bagaimana cara 
untuk memonitoring kualitas air danau serta membandingakan 
dengan kualitas  dari perusahaan daerah air minum (PDAM) 
menggunakan sensor turbidity, sensor pH, dan sensor suhu 
serta menampilkan data melalui web dengan modul RF 
433Mhz. Pada penelitian ini hanya melakukan monitoring 
kekeruhan air, pH, dan temperatur/suhu air untuk menetukan 
kualitas air tersebut tanpa adanya pengendalian atau kontrol 
kualitas air danau. Air danau yang digunakan sebagai sampel 
monitoring ialah air danau Ngebel, Ponorogo. 
II. METODOLOGI 
A. PERANCANGAN SISTEM 
Pada diagram kerja sistem tersebut Arduino Mega 
mengolah data dari ketiga sensor (kekeruhan, pH, dan suhu) 
dan mengirim melalui frekuensi radio RF433 dan diterima 
Arduino Nano yang telah terkoneksi dengan PC/laptop 
kemudian data disimpan aplikasi Java ke Database untuk 
selanjutnya ditampilkan di web. 
Berikut ini merupakan proses kerja monitoring kualitas air 
danau menggunakan sensor Turbidity, sensor pH, dan sensor 
suhu berbasis web. 
 
Gambar 1. Digram kerja sistem 
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Pada rangkaian power supply ini dibutuhkan 
beberapa komponen yaitu : 
1. Lippo battrey 2s 7,4 Volt merk Tiger dan XT60 connector  
2. Terminal. 
3. Kapasitor 100µF dan 470µF 
4. Resistor 470Ω 
5. LED 2 warna 
 
Gambar 2. Rangkaian power supply 
Perencanaan Skematik Pada Arduino Mega 2560 
Pada perencanaan ini penulis menggunakkan 
mikrokontroler board arduino Mega 2560. Arduino mega 2560 
ini digunakan sebagai pemroses data dari sensor yang akan di 
olah lalu diteruskan ke komponen keluaran yang disini adalah 
RF 433 MHz. 
 
Gambar 3.Rangkaian Pada Arduino Mega 2560 
Rangkaian Sensor pH 
 Perencanaan pembuatan alat ini penulis menggunakan 
rangkaian modul untuk pembacaan sensor pH. Gambar 3 
merupakan rangkaian skematik dari modul sensor pH v1.1. 
Input dari probe sensor menggunakan BNC connector 
sedangkan ouputan menggunakan pinhead. Pinhead outputan 
terdiri atas VCC, GND, GND, Po, To, Do. Pin yang 
digunakan ialah VCC ke 5v, GND-GND ke ground, Po ke pin 
analogIn (0) pada arduino mega 2560. Pada perencanaan pada 
sensor pH disini dibutuhkan yaitu, Arduino Mega 2560, modul 
sensor pH v1.1, serta pH probe. 
 
Gambar 4. Rangkaian Skematik pada modul sensor pH v1.1 
(Sumber : forum.arduino.cc) 
Pada rangkaian dibawah ini,  wiring sebagai berikut : 
1. VCC = VCC 5V (Power supply) 
2. pHO = A7 (Analog In) 
3. GND = GND (Power supply) 
 
 
Gambar 5. Rangkaian modul sensor pH pada Arduino 
(Sumber : datasheet) 
 
Rangkaian Sensor Turbidity 
Terdapat modul dan sensor pada rangkaian sensor 
turbidity dalam pengunaan monitoring kualitas air danau. 
Modul serta sensor turbidity ini berfungsi untuk mendeteksi 
kekeruhan pada air. Dan berikut gambar 9 merupakan 
skematik diagram pada sensor turbidity.  
 
Gambar 6. Skematik diagram sensor turbidity 
(Sumber : datasheet) 
Dari gambar tersebut maka rangkaian dapat disusun pada 
Arduino Mega 2560 dengan gambar berikut. 
 
Gambar 7. Sensor turbidity pada Arduino Mega 2560 
 
Pada rangkaian sensor turbidity berikut adalah 
susunan wiring antara sensor serta arduino : 
1. VCC = VCC (Power supply) 
2. AO  = A0 (Arduino) 
3. GND = GND (Power supply) 
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Rangkaian Sensor Suhu 
 Sensor DS18B20 memiliki tiga pin. Pin pertama berupa 
ground, pin kedua merupakan data input/output (DQ), dan pin 
ketiga power supply voltage  (VCC). Pin pertama 
dihubungkan pada pin ground pada power supply, pin kedua 
sensor dihubungkan dengan resistor dengan besar 4,7 KΩ 
kemudian dihubungkan pada pin ke-2 digital Arduino Mega 
serta pin ketiga sensor dihubungkan pada 5V pada power 
supply.   
 
Gambar 8.rangkaian skematik pada proteus 
 
Rangkaian RF 433 Mhz 
Pada rangkaian RF 433 Mhz ini dibagi menjadi 2 bagian 
yaitu pengirim dan penerima. Dari bagian-bagian tersebut 
sudah memiliki tugas dan fungsi masing-masing, serta 
ditempatkan pada arduino yang berbeda. 
 
RF 433 Mhz Transmitter 
Pada rangkaian ini berfungsi untuk mengirim data dari 
ketiga sensor, yaitu sensor turbidity, sensor pH, sensor suhu. 
Data diperoleh dari pembacaan sensor yang telah diolah oleh 
Arduino Mega 2560. Data dikirim melalui radio frekuensi 
dengan nilai frekuensi 433 Mhz. 
 
 
Gambar 9.Rangkaian RF 433 Mhz Pengirim 
 
Pada rangkaian tersebut VCC dihubungkan pada 5V bisa 
power supply atau bisa juga dari arduino. Disini penulis 
mengambil tegangan 5V  dari Arduino. Begitu pula dengan 
GND yang diambil dari GND Arduino. Sedangkan kaki 
ATAD disambungkan pada pin 11 pada Arduino Mega 2560. 
 
RF 433 Mhz Receiver 
Pada rangkaian ini berfungsi untuk menerima data yang 
dikirm oleh Rangkaian pengirim RF 433 Mhz. Dan pada 
rangkaian penerima ini terletak pada arduino yang berbeda 
dengan yang rangkaian pengirim yaitu pada arduino Nano. 
Pada gambar 3.18 merupakan contoh rangkaian RF 433 Mhz 
penerima, yang digabungkan pada arduino nano. 
  
 
Gambar 10.Rangkaian receiver di Arduino Nano 
 
Adapun pin-pin RF 433 mHz penerima yang terhubung 
ialah VCC dengan VCC pada Arduino Nano, GND pada GND 
Arduino Nano, dan DATA pada pin 12 Arduino Nano. 
B. Prosedur 
Prinsip Kerja Alat  
Prinsip kerja dari sistem monitoring kualitas air danau 
menggunakan sensor turbidity, sensor pH, sensor suhu 
berbasis web adalah memantau kualitas air danau dengan 
parameter kekeruhan, pH, suhu yang kemudian dikirim ke 
PC/Laptop (Server). Untuk mendapat data tersebut 
menggunakan sensor turbidity, sensor pH, dan sensor suhu 
yang di olah oleh board Arduino Mega 2560. 
Setelah data didapatkan, maka data tersebut dikirim oleh 
Arduino Mega 2560 lewat RF 433 MHz (transmitter) dan 
diterima oleh RF 433 MHz dan diolah oleh Arduino Nano. 
Setelah diolah oleh Arduino Nano maka data dikirim ke 
PC/Laptop (Server) untuk nantinya dikirim ke web.   
Diagram Kerja Sistem 
Rangkaian alat yang akan dibuat mulai proses kerja input, 
proses dan output dari sistem monitoring kualitas air danau 
menggunakan sensor turbisity, sensor pH, dan sensor suhu 
berbasis web dari beberapa blok yang seperti ditunjukkan pada 
gambar 1. 
 
Gambar 11. Diagram kerja 
Pada gambar 3berikut ini merupakan flowchart dari 
monitoring kualitas air danau menggunakan sensor 
turbidity, sensor pH, dan sensor suhu berbasis web. 
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Gambar 12. Flowchart Sistem 
III. HASIL DAN ANALISA 
Pengujian Alat 
Setelah semua kommponen dan rangkaian pada sistem 
monitoring kualitas air danau selesai dibuat, perlu  diadakan 
pengujian dari hasil rangkaian dan setiap komponen yang 
digunakan. Adapun beberapa tujuan dilaksakannya pengujian 
terhadap rangkaian dan komponen yang telah dibuat adalah : 
1. Untuk mengetahui hasil perancangan dan pembuatan alat. 
2. Untuk menganalisa kesalahan dan kelemahan alat 
kemuadian dibandingkan. 
3. Untuk mengetahui kekerungan dan kelemahan dari 
rangkaian atau perangkat ini sehingga apabila ada 
kesalahan atau kerusakan dapat diperbaiki. 
 
Pengujian Setiap Bagian 
Pada tahapan ini atas dilakukan pengujian terhadap 
masing-masing rangkaian. Hasil pengujian ini akan digunakan 
untuk bahan perbandingan dengan rangkaian alat yang telah 
dibuat. Adapun beberapa bagian yang akan dilakukan 
pengukuran dan pengujian antara lain : 
 
Pengujian Rangkaian Power supply 
Supaya rangkaian power supply dapat bekerja dengan 
baik perlu adanya pengujian. Pengujian diperlukan untuk 
mengetahui kompenen-kompenen bekerja dengan baik, dan 
apakah Vout/tegangan keluaran pada power supply sesuai 
dengan yang diharapkan.  
Langkah pertama hubungkan batteray dengan rangkaian 
power supply. Kemudian ambil multimeter untuk mengetahui 
keluaran output pada setiap tegangan DC yang keluar, 
multimeter yang digunakan yaitu multimeter jenis digital.  
Dalam pengujian power supply ini menguji pada lima titik 
pengujian, yaitu pada input sebelum masuk rangkaian, lalu ke 
4 titik output yang masing-digunakan untuk mensuplai 
tegangan ke arduino, sensor turbidty, sensor pH, dan sensor 
suhu.  
 
Gambar 13 Power supply 
Pada perencanaan kali ini rangkaian power supply 
menggunakan IC Regulator 7805 didalamnya, yang berguna 
untuk menurunkan tegangan keluaran pada battrei yaitu 
sebesar 7,4V yang akan diturunkan menjadi 5V. Dalam 
pengujian ini dilakukan untuk mengetahui tegangan sebelum 
masuk  pada rangkaian, supaya mengetahui berapa tengangan 
sebelum diturunkan. Dengan menggunakan multimeter kita 
dapat mengetahui berapa tegangan yang belum masuk pada 
rangkaian.  
Dengan cara pengujian tersebut maka hasil yang 
seharusnya diperoleh ialah tegangan keluaran harus sebesar 
5V jika tidak maka rangkaian power supply masih belum 
berhasil. Pengujian pada setiap terminal ouput pada rangkaian 
power supply. 
Tabel 1.  Hasil pengukuran power supply 
 
 
Pengujian Arduino 
Supaya Arduino dapat bekerja dengan baik perlu adanya 
pengujian. Pengujian diperlukan untuk mengetahui bahwa 
board arduino bekerja dengan baik, dan sesuai dengan apa 
yang diharapkan. Pengujian dilakukan pada 2 board arduino 
yaitu Arduino Mega 2560 dan Arduino Nano. Untuk menguji 
board Arduino persiapkan alat-alat yang dibutuhkan yaitu : 
1. Board Arduino Mega 2560 dan Arduino Nano 
2. Kabel Serial  
3. Laptop atau komputer yang sudah terinstal aplikasi 
Arduino.IDE 
Selanjutnya ialah masukkan hubungkan board Arduino 
dengan Laptop/komputer dengan menggunakan kabel serial. 
Hal ini dilakukan untuk mengupload program yang nantinya 
digunakan sebagai bagian dalam tahapan pengujian ini. 
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Gambar 14 Icon Arduino IDE , Arduino Mega 2560 dan Arduino Nano 
 
Setelah itu buka aplikasi Arduino.IDE. Setelah terbuka 
lalu pilih File - Examples - 01.Basics - Blink. Setelah itu 
Compile program tersebut, jika sudah dan terdapat kata ―Done 
Compiling‖, maka program tersebut tidak terdapat error dan 
siap untuk di upload. Sebelum proses upload maka pastikan 
pada aplikasi Arduino board yang akan diupload adalah benar 
dengan apa yang akan dipakai. Yaitu dengan cara Tools-
Board-‗pilih board yang akan dipakai‘. Lalu untuk 
memastikan processor yang dignakan yaitu dengan Tools-
Processor-‗pilih processor yang sesuai dengan board dipakai‘. 
Setelah itu klik Tools-Port digunakan untuk memilih board 
Arduino yang dipakai. Setelah semua sudah dipastikan benar 
maka program siap untuk di upload. ‗Done Uploading‘ 
merupakan tanda bahwa program telah selesai di upload.   
Dan hasil pengujian Arduino adalah sesuai dengan apa 
yang diharapkan. Pada program yang di upload yaitu Blink 
yaitu mengatur mati dan menyalanya led dengan waktu delay 
1 detik. Dan pada board arduino pengujiannya dengan melihat 
led yang terhubung dengan pin 13. Berikut gambar 4.9, lampu 
led yang berwarna oranye pada Arduino Mega 2560 terhubung 
pada pin digital 13. 
Pada pengujian Arduino Nano langkah-langkah 
pengujiannya sama dengan Arduino Mega 2560. Sebelum 
meng-upload program Blink pastikan dulu untuk memilih 
Board, processor, dan port yang sesuai dengan Arduino nano. 
Setelah itu tinggal mengupload program Blink ke Arduino 
Nano.  
 
 
Gambar  15 LED mati menyala pada pin 13 
 
 
 
 
 
Gambar 16. LED blink pada Arduino Nano 
 
Tabel 2. Hasil pengujian sensor turbidity 
 
 
 
 
 
 
 
Dari  pengujian yang telah dilakukan hasil pengujian 
board Arduino Mega 2560 dan board Arduino Nano 
adalah berjalan dengan baik dan dan berjalan sesuai 
dengan perintah program yaitu LED mati-nyala dalam 
kurun waktu 1 detik. 
1. Pengujian Rangkaian Sensor Turbidity 
Pengujian dilakukan dengan mengambil beberapa sampel. 
Sampel diambil dengan parameter tingkat kekeruhan/partikel 
zat yang terkandung dalam air dinyatakan dengan satuan NTU 
(Nephleometric Turbidity Units). Dalam pengujian kali ini 
berikut adalah beberapa langkah-langkah untuk menguji 
rangkaian pada sensor turbidity. Pertama, menyiapkan alat 
yang dibutuhkan, yaitu sensor turbidity, arduino, laptop/PC, 
dan multimeter serta sampel yang akan di uji. Selanjutnya 
upload program yang telah dibuat. Dan selanjutnya dalam 
pengujian siapkan beberapa parameter untuk diuji dan ukur 
dengan multimeter.  
Selanjutnya pengujian pada sampel kopi, berikut adalah 
gambar pada saat pengujian berlangsung pengambilan nilai 
kekeruhan terhadap air kopi yang akan menguji dari kinerja 
sensor turbidity. Pengujian dilakukan dengan memasukkan 
sensor turbidity kedalam kopi lalu melihat hasil 
pembacaannya pada serial monitor. Setelah itu diukur dinilai 
tegangan yang dihasilkan oleh sensor turbidity dengan 
multimeter. 
No. Sampel NTU Tegangan 
4.2.1 Air Jernih 0 4,85 Volt 
4.2.2 Kopi 433 0,82 Volt 
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Gambar 17. Pengujian terhadap kopi 
 
Setelah pengujian sesnsor turbidity yang telah dilakukan 
di dapat hasil pengujian pada tabel 4.2 berikut. 
 
 
Pengujian Rangkaian Sensor Ph 
Pada rangkaian sensor pH juga memerlukan pengujian 
supaya hasil pembacaan sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Dalam pengujian ini dilakukan beberapa pengambilan sampel. 
Dalam pengujian pada sensor pH hal-hal yang perlu disiapkan 
ialah sensor pH, arduino, laptop/PC, dan multimeter serta 
sampel yang akan di uji. Dan selanjunya menyiapkan semua 
alat dan bahan. Untuk bahan sampel yang akan di uji ialah 
serbuk pH buffer dengan nilai pH 4.01 serta air PDAM. 
Upload program sensor pH, dan lakukan pengujian 
tegangan serta pH yang dapat dilihat dari serial monitor pada 
Arduino.IDE. Pada tampilan di serial monitor akan 
menampilkan berapa pH yang akan di baca oleh sensor pH. 
Berikut merupakan program untuk membaca sensor. setelah 
program berhasil di upload maka pada alat tersebut dapat 
dilakukan pengujian. Pengujian tegangan menggunakan 
multimeter 
Serbuk pH buffer 4,01 dicampurkan kedalam air wadah 
gelas yang nantinya digunakan untuk pengujian. Hasil yang 
ingin nantinya didapat ialah berapakah nilai pH pada saat di 
uji lalu berapakah tegangan yang keluar pada saat pengujian 
pH. Berikut gambar 4.14 pada saat pengujian sensor pH pada 
sampel pH buffer 4,01. 
 
Gambar 18. Pengujian sampel serbuk pH 4,01 
 
Dan berikut merupakan hasil di serial monitor yang 
terdapat pada Arduino.IDE. Pada tampilan di serial monitor 
langsung menunjukkan berapakah nilai kadar pada air sampel 
yang di uji. Hasil nilai pH yang keluar pada saat dilakukan 
pengujian dapat dilihat pada gambar 4.15 
 
 
Gambar 19 Hasil pembacaan sensor pH 
 
Selanjutnya ialah pengujian pada air PDAM. Pengujian 
pada air PDAM ini bertujuan untuk melihat bagaimana sensor 
pH ini dapat bekerja dan mendeteksi pH pada air tersebut. 
Pengujian pada air PDAM bertujuan untuk membandingkan 
serta menunjukan bahwa sensor pH dapat mampu bekerja 
dengan baik. 
Berikut merupakan beberapa gambar hasil pengujian air 
PDAM. Yang pertama ialah memasukkan pH probe ke dalam 
wadah yang berisi air sempel PDAM. Pada tahap berikutnya 
ialah melihat tegangan keluaran yang dihasilkan  pada saat 
pengujian sampel air PDAM. Hasil data yang diperoleh pada 
saat pengujian sensor pH ditampilkan pada tabel 4.3 berikut.  
 
Tabel 3 Hasil pengujian pada sensor pH 
 
 
Pengujian Rangkaian Sensor Suhu 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui bagaimana kinerja 
dari setiap rangkaian pada monitoring kualitas air danau. 
Selanjutnya ialah pengujian untuk mengetahui suhu pada air 
danau, yaitu menggunakan sensor suhu DS18B20. Dan 
pengujian ini dilakukan beberapa sampel pengujian untuk 
mengetahui seberapa baikkah kinerja rangkaian sensor suhu 
ini. Dalam pengujian pada sensor suhu hal-hal yang perlu 
disiapkan ialah sensor pH, arduino, laptop/PC, dan sesnsor 
ruangan serta sampel yang akan di uji. 
Dan bahan sampel yang akan di uji ialah air biasa, air es, 
air dan air hangat. Cara untuk menguji sensor suhu ialah 
dengan membandingkan hasil pembacaan sensor suhu yang 
keluar di serial monitor dengan thermometer suhu ruangan. 
Pengujian yang pertama untuk menguji sensor suhu ialah 
menguji pada bahan sampel air biasa. 
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Gambar 20 Pengujian air biasa dan air es 
 
Pengujian yang kedua yaitu bahan sampel air es yang 
digunakan untuk menguji sensor suhu. Pengujian sensor suhu 
dengan bahan sampel air hangat. Kemudian untuk melihat 
hasil pembacaan sensor suhu DS18B20 dengan cara melihat 
pada Serial Monitor pada Arduino.IDE di laptop/PC.  Berikut 
gambar 4.21 hasil pembacaan sensor suhu pada serial monitor. 
 
Gambar 21 Hasil pembacaan sensor suhu pada air biasa, air es,dan air hangat 
 
Setelah pengujian sensor suhu di peroleh data yang terdapat 
pada tabel 4.4 berikut. 
 
Tabel 4. Data pengujian sensor suhu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengujian RF 433 Mhz 
Selanjutnya ialah pengujian RF 433 Mhz pada tahap ini 
pengujian ini dimaksudkan untuk mengetes rangkaian RF 
yang terdiri dari transmiter dan receiver dapat bekerja dan 
mengirim data dengan baik atau tidak serta jarak jangkauan 
yang dapat di jangkau oleh transmitter dan receiver.  Untuk 
menguji RF 433 Mhz maka yang harus dilakukan pertama 
ialah mempersiapkan komponen-komponen yang digunakan 
yaitu : 
1. Laptop/PC 
2. Arduino Mega 2560 
3. Arduino Nano 
4. RF 433 Mhz (transmitter dan receiver) 
5. Adaptor 5V 
6. Kabel jumper 
Kemudian rangkai RF transmitter pada Arduino Mega 
2560 dengan kondisi seperti gambar 4.12 dengan 
menghubungkan VCC pada transmitter ke pin 5V pada 
Arduino. GND pada transmitter dihubungkan ke pin GND 
pada Arduino. Sedangkan pin data pada transmitter 
dihubungkan ke pin digital 12.  
Langkah selanjutnya ialah upload program untuk 
mengirim data hasil pembacaan ketiga sensor pada Arduino 
Mega 2560. Ketika sudah selesai upload program, di Arduino 
Mega 2560 LED pada pin 13 menyala dengan selang waktu 1 
detik, maka transmitter RF 433 Mhz telah mengirim data 
tersebut. Dan berikut adalah realisasi gambar 4.22 yang 
diaplikasikan pada rangkaian Arduino Mega 2560. 
 
 
Gambar 21 Transmitter RF 433Mhz 
 
Selanjutnya merangkai rangkaian rf receiver pada arduino 
nano. Pada rangkaian RF 433 Mhz pin VCC dihubungkan 
pada pin 5V di Arduino Nano. Pin GND pada receiver RF 433 
Mhz dihubungkan pda pin GND pada Arduino Nano. Dan 
pada pin DATA di receiver RF 433 Mhz dihubungkan pada 
pin 11 pada Arduino Nano. Berikut merupakan gambar 4.23 
yang merupakan rangakaian receiver RF 433 Mhz. 
 
 
Gambar 22 Receiver RF 433 Mhz 
 
Pada tabel  berikut merupakan hasil pengujian jarak yang 
dapat dijangkau oleh RF 433 Mhz. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5 Pengujian jarak jangkauan RF 433 Mhz 
No. Sampel 
Pembacaan 
sensor 
Suhu 
ruangan 
4.4.1 
Air 
biasa 
29°C 30°C 
4.4.2 Air es 7°C 10°C 
4.4.3 
Air 
hangat 
48°C 48°C 
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No. Jarak 
Tansmitter 
RF 433 
Mhz 
Receiver 
RF 433 
Mhz Hasil 
4.5.1 15 m 
Mengirim 
data 
Data 
diterima Berhasil 
4.5.2 20 m 
Mengirim 
data 
Data 
diterima Berhasil 
4.5.3 30 m 
Mengirim 
data 
Data 
diterima Berhasil 
4.5.4 40 m 
Mengirim 
data 
Data 
diterima Berhasil 
4.4.5 50 m 
Mengirim 
data 
Data 
diterima Berhasil 
4.4.6 60 m 
Mengirim 
data 
Data 
diterima Berhasil 
4.4.7 65 m 
Mengirim 
data 
Data 
diterima Berhasil 
4.4.8 70 m 
Mengirim 
data 
Data 
diterima Gagal 
 
Pengujian Proses Tampil Data 
Pengujian proses tampil data bertujuan untuk mengetahui 
apakah web dapat menampilkan data dari Database 
―monitoring‖ sesuai dengan kategorinya yaitu kekeruhan, pH 
dan suhu. Pengujian ini dilakukan dengan cara menginputkan 
data ke Database ―monitoring‖ secara manual untuk melihat 
apakah web dapat menampilkan data yang diinputkan. Suhu 
dengan nilai 31.4, pH dengan nilai 8.9, dan kekeruhan dengan 
nilai 4. Setelah web dibuka, hasilnya bisa dilihat pada gambar 
23. 
Terlihat pada gambar dibawah hasil pengujian dari air 
danau ngebel, dengan tingkat suhu, kekeruhan dan pH air 
danau ngebel. Untuk standart NTU  pada tingkat kekeruhan 
kami menampilkan output berupa tegangan sebesar 5 volt, 
dengan referensi yang ada di datasheet pada saat air tersebut 
keruh maka tegangan output yang dihasilkan akan kecil. Maka 
sebaliknya pada saat tegangan yang dihasilkan besar atau 
mendekati 5 volt maka air pada danau tersebut jernih atau 
tidak mengalami pencemaran. 
Gambar 23 Hasil pengujian proses tampil data 
 
Pengujian Alat Keseluruhan 
Pada pengujian ini dilakukan secara keseluruhan, dan 
pengujian dilakukan pada box yang di isi air. pengujian ketiga 
sensor, sensor turbidity, sensor pH, dan sensor suhu DS18B20 
serta pengujian pada pengiriman data yang menggunakan RF 
433 Mhz.  
  
Tabel 6 Pengujian alat secara keseluruhan 
 
 
Setelah melakukan pengujian keseluruhan didapat data hasil 
pengujian setiap bagian  pada tabel 4.7 
 
Tabel 7 Pengujian setiap bagian 
No. Bagian Pengujian Hasil Pengujian 
4.7.1 
Pengujian Power 
supply 
Rangkaian power supply 
dapat bekerja dengan baik. 
4.7.2 Pengujian Arduino 
Board Arduino dapat 
bekerja dengan baik 
4.7.3 
Pengujian Sensor 
Turbidity 
Dapat mengidentifikasi 
parameter kekeruhan air 
dengan baik 
4.7.4 
Pengujian Sensor 
pH 
Dapat mengidentifikasi 
parameter pH air dengan 
baik. 
4.7.5 
Pengujian Sensor 
Suhu 
Dapat mengidentifikasi 
parameter suhu air dengan 
baik. 
4.7.6 
Pengujian RF 433 
Mhz 
Dapat mengirim dan 
menerima data dengan 
baik. 
4.7.7 
Pengujian 
Keseluruhan 
Seluruh komponen dapat 
bekerja dengan baik. 
 
 
Pembahasan 
Dari pengujian yang telah dilakukan dari pengujian power 
supply sampai pengujian keseluruhan pada setiap bagian dapat 
bekerja dengan baik. Ketiga sensor dapat bekerja dengan baik. 
Serta transmitter RF 433 Mhz dapat mampu mengirim data 
dari Arduino Mega 2560 dan receiver pada Arduino Nano 
dapat memnerima data yang telah dikirim.  
Pada tabel 6, pengujian perbandingan antara air danau 
ngebel dan perusahaan daerah air minum (PDAM) dari 
karakteristik tingkat kekeruhan air, Ph, dan suhu pada air 
ngebel dan PDAM. Dilakukan pengujian 3 periode yaitu pagi, 
siang dan malam hari. Dari tingkat Ph dan suhu tidak ada 
perbedaan signifikan antara air danau ngebel dan PDAM baik 
pada saat dilakukan monitoring pagi, siang dan malam hari. 
Pada pagi hari tingkat Ph air danau didapat 6,95 dan air 
PDAM 6,89. Tingkat suhu juga tidak jauh berbeda pada 
rentang 25-27⁰c pada air danau ngebel, dan 28-31⁰c untuk air 
PDAM. Akan tetapi pada tingkat kekeruhan antara air danau 
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dan PDAM terdapat perbedaan signifikan, hal ini dikarenakan 
pada danau ngebel saluran drehinase kurang baik serta 
penduduk sekitar kurang menjaga lingkungan dengan baik. 
Dalam pengujian kali ini masih terdapat beberapa hasil 
yang kurang, yaitu pada setiap pembacaan sensor masih 
kurang sesuai dan kurang sensitif serta membutuhkan waktu 
untuk mengidentifikasi pada parameternya. Dan pada 
pengiriman data jarak maksimal yang dapat dijangkau 65 
meter dan pada ruang terbuka. Jika pada terdapat halangan 
seperti ruang/ tembok pengiriman sulit untuk mengirim data. 
  
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari analisa dan pengujian monitoring danau ngebel dapat 
ditarik kesimpulan : 
1. Sensor turbidity,Ph dan sensor suhu mampu bekerja 
dengan baik. RF yang digunakan 433Mhz juga mampu 
bekerja dengan baik atau mampu mengirimkan data 
sampai 70 meter, tergantung dari tingkat naise, halangan 
dantara Tx dan Rx serta sumber tegangan yang digunakan 
menentukan jauh tidaknya pengiriman data. 
2. Dilakukan pengujian 3 periode yaitu pagi, siang dan 
malam hari. Dari tingkat Ph dan suhu tidak ada perbedaan 
signifikan antara air danau ngebel dan PDAM baik pada 
saat dilakukan monitoring pagi, siang dan malam hari. 
3. Pada pagi hari tingkat Ph air danau didapat 6,95 dan air 
PDAM 6,89. Tingkat suhu juga tidak jauh berbeda pada 
rentang 25-27⁰c pada air danau ngebel, dan 28-31⁰c untuk 
air PDAM. Akan tetapi pada tingkat kekeruhan antara air 
danau dan PDAM terdapat perbedaan signifikan, hal ini 
dikarenakan pada danau ngebel saluran drehinase kurang 
baik serta penduduk sekitar kurang menjaga lingkungan 
dengan baik. 
 
Saran 
Adapun saran untuk kemajuan alat yang telah dibuta 
oleh penulis bisa dikembangkan lebih lanjut ialah sebagai 
berikut : 
1. Perencanaan mekanik yang lebih baik agar mempermudah 
peletakan saat di danau. 
2. Memperbanyak variabel sensor agar monitoring kualitas 
air danau dapat dilakukan lebih efektif. 
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